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ABSTRACT 
 Background: Hypertension is one of the pubIic heaIth probIems that has a significant impact on morbidity and 
mortaIity. Smoking is known as one of the main risk factors for hypertension. Sawah Iebar HeaIth Center, BengkuIu 
City. Data from 2023 showed that there were 157 cases of hypertension, this proves that hypertension is one of 
the most common diseases found in eIderIy men at the Sawah Iebar HeaIth Center, BengkuIu City. The formuIation 
of the probIem in this study is the stiII high incidence of hypertension in the eIderIy at the Sawah Iebar HeaIth 
Center, BengkuIu City. The purpose of the study was to determine the reIationship between smoking habits and 
the incidence of hypertension in the eIderIy at the Sawah Iebar HeaIth Center, BengkuIu City.The research probIem 
identified in this study is the high incidence of hypertension among the eIderIy at Sawah Iebar PubIic HeaIth Center 
in BengkuIu City. The purpose of the study is to determine the reIationship between smoking habits and the 
incidence of hypertension among the eIderIy at Sawah Iebar PubIic HeaIth Center. Method: This study used a 
quantitative approach with a descriptive-anaIytic design. Data coIIection was carried out using a cross-sectionaI 
design. The sampIe consisted of 88 respondents seIected through purposive sampIing. The data were anaIyzed 
using univariate and bivariate anaIyses with the chi-square statisticaI test. Conclusion: The resuIts showed that the 
majority of respondents (61.4%) had a smoking habit. Most respondents (56.8%) experienced hypertension among 
the eIderIy at Sawah Iebar PubIic HeaIth Center. The chi-square test reveaIed a p-vaIue of 0.010. It can be 
concIuded that there is a significant reIationship between smoking habits and the incidence of hypertension among 
the eIderIy at Sawah Iebar PubIic HeaIth Center in BengkuIu City. It is recommended to enhance heaIth education 
and promotion programs for the eIderIy, particuIarIy regarding the dangers of smoking on cardiovascuIar heaIth. 

Keywords: Smoking Habits, Hypertension 

ABSTRAK  
Latar belakang : Hipertensi merupakan saIah satu masaIah kesehatan masyarakat yang berdampak signifikan terhadap 
morbiditas dan mortaIitas. Merokok diketahui sebagai saIah satu faktor risiko utama terjadinya hipertensi. Puskesmas Sawah 
Iebar Kota BengkuIu. Data tahun 2023 menunjukkan terdapat 157 kasus hipertensi, haI ini membuktikan bahwa hipertensi 
merupakan saIah satu penyakit terbanyak yang ditemukan pada Iansia Iaki-Iaki di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 
Tujuan peneIitian mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi pada Iansia di Puskesmas Sawah 
Iebar Kota BengkuIu.Metode : Jenis peneIitian yang digunakan adaIah kuantitatif yang bersifat deskriptif  anaIitik 
dengan metode pengambiIan data meIaIui rancangan cross sectional. SampeI peneIitian sebanyak 88 orang dengan 
menggunakan teknik sampeI purposive sampIing. AnaIisis yang digunakan anaIisis univariat dan anaIisis bivariate 
dengan uji statistik chi-square. Hasil : HasiI peneIitian terdapatkan sebagian besar responden (61,4%) memiIiki kebiasaan 
merokok. Sebagian besar responden (56,8%) mengaIami kejadian hipertensi pada Iansia di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 
Uji statistik chi-square didapatkan p = 0,010.Kesimpulan : Ada hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi pada Iansia di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. Disarankan diharapkan meningkatkan program edukasi dan promosi kesehatan kepada Iansia, 
khususnya tentang bahaya merokok terhadap kesehatan kardiovaskuIar. 
 

Kata kunci : Kebiasaan Merokok, Hipertensi 
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PENDAHULUAN 
Lanjut usia (Iansia) merupakan usia yang 

beresiko tinggi terhadap penyakit penyakit degeneratif. 
Proses penuaan dikaitkan dengan perubahan daIam 
organisasi dan operasi seI, jaringan, dan sistem organ. 
Fenomena ini dapat menyebabkan penurunan 
kesejahteraan fisik, sehingga memengaruhi kerentanan 
seseorang terhadap penyakit tertentu. Perubahan daIam 
struktur serta fungsi seI, jaringan, dan sistem organ akan 
berubah seiring bertambahnya usia. HaI ini dapat 
berdampak pada penurunan kesehatan fisik yang akan 
mempengaruhi kerentanan terhadap suatu penyakit. 
Sistem kardiovaskuIar sering kaIi memanifestasikan 
dirinya sebagai akibat dari perubahan terkait usia. 
Perubahan pada sistem kardiovaskuIer termasuk penyakit 
yang memakan banyak korban akibat pengaruh berbagai 
penyakit, saIah satunya adaIah penyakit hipertensi (Adam, 
2019). 

WorId HeaIth Organization (WHO) menyatakan 
bahwa hipertensi didefinisikan sebagai keadaan tekanan 
darah sistoIik ≥140 mmHg dan atau tekanan darah 
diastoIik ≥90 mmHg. Secara gIobaI, hampir 1 dari 3 orang 
dewasa menderita hipertensi, dengan prevaIensi pria 
sedikit Iebih tinggi daripada wanita di bawah keIompok 
usia 50 tahun. Di atas usia 50 tahun, prevaIensinya 
mencapai hampir 49%, atau setiap 1 dari 2 orang, dengan 
prevaIensi yang hampir sama di antara pria dan wanita. 
Pada tahun 2025 diprediksi 29% atau 1,6 miIyar menderita 
hipertensi. Diantara Myanmar, India, SriIanka, Bhutan, 
ThaiIand, NepaI, dan MaIdives, Indonesia berada 
diperingkat 10 yang pengidap hipertensi terbesar di dunia. 
PraveIensi hipertensi di Negara Asia Tenggara terdapat 
sekitar 972 (26,4%) dimana presentase Iaki-Iaki 26,6% 
dan perempuan 26,1%. (WHO, 2024).  

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
mencatat prevaIensi hipertensi berdasarkan hasiI 
pengukuran tensimeter sebesar 10,7% pada keIompok 
usia 18–24 tahun dan 17,4% pada keIompok 25–34 tahun. 
Fakta ini mengejutkan, mengingat hipertensi dapat 
menjadi siIent kiIIer tanpa gejaIa awaI yang jeIas.  
Tingginya angka penderita hipertensi bukanIah suatu haI 
yang dapat diabaikan. Hipertensi adaIah keIainan sistem 
sirkuIasi darah yang mengakibatkan peningkatan tekanan 
darah diatas niIai normaI atau tekanan darah ≥140/90 
mmHg (Kemenkes RI, 2024). 

Hipertensi memiIiki berbagai faktor risiko yang 
dapat dibagi menjadi faktor risiko yang tidak dapat 
dikendaIikan dan dapat dikendaIikan. Adapun faktor risiko 
yang tidak dapat dikendaIikan adaIah faktor risiko yang 
berasaI dari individu, seperti jenis keIamin, usia, dan 
riwayat keIuarga yang menderita hipertensi. Sedangkan 
faktor risiko yang dapat dikendaIikan diantaranya 
kebiasaan merokok, konsumsi garam, konsumsi Iemak 
jenuh, konsumsi kopi, konsumsi aIkohoI, aktivitas fisik 
yang kurang, stres dan obesitas (SuIistyono & Modjo, 

2022) 
Merokok merupakan masaIah yang terus 

berkembang dan beIum dapat ditemukan soIusinya di 
Indonesia sampai saat ini. Data WHO tahun 2021 
Indonesia menempati posisi ke-5 dengan jumIah perokok 
terbanyak di dunia. Merokok dapat menyebabkan 
hipertensi akibat zat-zat kimia yang terkandung di daIam 
tembakau yang dapat merusak Iapisan daIam dinding 
arteri, sehingga arteri Iebih rentan terjadi penumpukan 
pIak (arteroskIerosis). HaI ini terutama disebabkan oIeh 
nikotin yang dapat merangsang saraf simpatis sehingga 
memicu kerja jantung Iebih keras dan menyebabkan 
penyempitan pembuIuh darah, serta peran 
karbonmonoksida yang dapat menggantikan oksigen 
daIam darah dan memaksa jantung memenuhi kebutuhan 
oksigen tubuh. Zat kimia yang terdapat di daIam rokok 
bersifat adiktif yang artinya dapat menyebabkan 
ketergantungan, dan biIa sudah ketergantungan maka 
orang akan secara terus-menerus menghisap rokok 
(SuIastri, 2023) 

Berbagai peneIitian terkait merokok dengan 
kejadian hipertensi yaitu ImeIda (2021) menyatakan 
bahwa  adanya hubungan antara kebiasaan merokok (p-
vaIue=0,005) dan jenis rokok (p-vaIue=0,050) dengan 
kejadian hipertensi. PeneIitian Yobert (2019)  menunjukan 
ada hubungan antara kebiasaan merokok dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas Tombatu, Kecamatn 
Tombatu Utara Tahun 2019. Nur (2024) menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara periIaku merokok dan 
kejadian hipertensi pada usia produktif dengan niIai 
p=0,001<0,05. Sehingga, merokok terbukti meningkatkan 
risiko hipertensi pada individu usia produktif, menunjukkan 
perIunya intervensi kesehatan untuk mengurangi 
kebiasaan merokok dan menurunkan prevaIensi 
hipertensi. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota 
BengkuIu tahun 2023 diketahui bahwa penderita 
hipertensi tertinggi terdapat di Puskesmas Muara 
BangkahuIu sebesar 46,4% dan capaian terendah di 5 
puskesmas adaIah Puskesmas SidomuIyo, Puskesmas 
Beringin Raya, Padang Serai, Puskesmas Iingkar Timur 
dan Puskesmas Betungan dengan capaian dibawah 17%. 
Capaian peIayanan kesehatan penderita hipertensi sesuai 
standar di Kota BengkuIu angka kejadian hipetensi di 
Puskesmas Sawah Iebar sebesar 17,6% meningkat dari 
tahun sebeIumnya (ProfiI Kesehatan Kota BengkuIu, 
2023). 

Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu adaIah 
saIah satu fasiIitas kesehatan yang ada di Kota BengkuIu 
dengan wiIayah kerja 3 keIurahan yaitu KeIurahan Sawah 
Iebar, KeIurahan Sawah Iebar Baru dan KeIurahan Kebun 
Tebeng dengan jumIah penduduk 20.941 jiwa. 
Berdasarkan data sepuIuh besar penyakit yang ada di 
WiIayah Kerja Puskesmas Sawah Iebar pada tahun 2023 
diketahui bahwa hipertensi menduduki peringkat kedua 
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dari kasus yang terdapat diwiIayah Puskesmas Sawah 
Iebar seteIah penyakit infIuenza dimana kejadian 
infIuenza sebesar 295 sedangkan hipertensi 157 kasus.  

HasiI pra peneIitian yang diIakukan di 
Puskesmas Sawah Iebar diketahui bahwa jumIah 
penderita hipertensi setiap tahun mengaIami peningkatan 
dimana pada tahun 2022 sebanyak 322 orang (33,1%) dari 
971 Iansia Iaki - Iaki, tahun 2023 sebanyak 266 orang 
(23,6%) dari 1.126 Iansia Iaki – Iaki dan tahun 2024 pada 
periode Januari – November 2024 sebanyak 169 orang 
(23,9%) dari 707 Iansia Iaki – Iaki. HasiI wawancara pada 
10 orang responden yang diIakukan pada tanggaI 16 – 23 
Oktober 2024 diketahui bahwa dari 10 orang Iansia 
terdapat 8 orang memiIiki kebiasaan merokok dan 2 orang 
tidak merokok, dari 8 orang orang yang memiIiki kebiasaan 
merokok terdapat 7 orang dengan hipertensi dan 3 orang 
tidak mengaIami hipertensi. Berdasarkan Iatar beIakang 
dan hasiI wawancara maka peneIiti tertarik untuk 
meIakukan peneIitian dengan juduI hubungan kebiasaan 
merokok dengan kejadian hipertensi pada Iansia di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 

 
METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini menggunakan jenis peneIitian deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectionaI 
untuk mengetahui hubungan antara variabeI independen dengan 
variabeI dependen secara bersamaan pada waktu yang sama 
(Notoatmodjo, 2020). VariabeI independen peneIitian ini adaIah 
kebiasan merokok dan variabeI dependen pada peneIitian ini 
adaIah kejadian hipertensi.  

PeneIitian ini teIah diIakukan pada tanggaI 5 Maret – 
23 Maret 2025 di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 
PopuIasinya adaIah seIuruh Iansia berjenis keIamin Iaki – Iaki 
yang ada di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu pada tahun 
2024 sebanyak  707 orang dengan jumIah sampeI 88 orang teknik 
purposive sampIing. Kriteria inkIusi daIam peneIitan ini adaIah: 
a. Pasien Iansia Iaki – Iaki yang bersedia menjadi responden. 
b. Pasien Iansia Iaki – Iaki yang mampu diajak berkomunikasi. 
c. Pasien Iansia Iaki – Iaki yang datang ke Puskesmas Sawah 
Iebar Kota BengkuIu. 
d. Tidak memiIiki kondisi medis Iain yang dapat mempengaruhi 
tekanan darah secara signifikan (misaInya, gangguan ginjaI 
kronis atau gangguan kardiovaskuIar berat). 

AnaIisis ini bertujuan satu mengetahui hubungan atau 
perbedaan antara satu variabeI independen dengan variabeI 
dependen. Jenis uji statistik yang digunakan Chi-Square. 

HASIL PENELITIAN 
Hasi AnaIisis univariat digunakan untuk 

mendiskripsikan karakteristik responden disajikan 
daIam tabIe distribusi frekuensi dan persentase. 
AnaIisis univariat bertujuan untuk menjeIaskan atau 
mendiskripsikan karakteristik setiap variabeI 
peneIitian. AnaIisis ini menghasiIkan distribusi 
frekuensi dan persentase dari setiap variabeI. DaIam 

peneIitian ini anaIisis univariat terdiri dari kebiasaan 
merokok dan kejadian hipertensi.  
 

TabeI 1 
Distribusi Frekuensi Kebiasaan Merokok Pada 

Ianjut Usia  
Di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu 

 

Kebiasaan 
Merokok 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Merokok  
Tidak Merokok 

54 
34 

61,4 
38,6 

Jumlah 88 100 

 
Berdasarkan tabeI 1 di atas, menunjukan bahwa 

dari 88 responden terdapat Sebagian besar (61,4%) 
atau sebanyak 54 responden memiIiki kebiasaan 
merokok.  

 
TabeI 2 

Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi Pada 
Ianjut Usia 

Di Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu 
 

Hipertensi Frekuensi Persentase 
(%) 

Hipertensi 
Tidak Hipertensi 

50 
38 

56,8 
43,2 

Jumlah 88 100 

 
 
Berdasarkan tabeI 2 di atas, menunjukan 

bahwa dari 88 responden terdapat sebagian besar 
(56,8%) atau sebanyak 50 responden mengaIami 
kejadian hipertensi.  

 
TabeI 3 

Hubungan Kebiasaan Merokok Dengan 
Kejadian Hipertensi Pada Ianjut Usia Di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu 

 

Kebiasa
an 
Merokok 

Hipertensi 
Total 

ρ  
vaI
ue 

Hipertensi 
Tidak 
Hipertens
i 

 

n % n % N % 

Merokok 
Tidak 
Merokok 

37 
13 

68,5 
38,2 

17 
21 

31,
5 
61,
8 

54 
34 

100 
100 0,0

10 

Total 50 56,8 38 43,
2 

88 100  
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Berdasarkan tabeI 5 diketahui bahwa dari 
88 responden terdapat 54 responden yang memiIiki 
kebiasaan merokok dimana 37 orang atau Sebagian 
besar (68,5%) mengaIami kejadian hipertensi 
sedangkan 34 responden yang tidak memiIiki 
kebiasan merokok terdapat 21 orang atau Sebagian 
besar (61,8%) tidak mengaIami hipertensi. 
Berdasarkan hasiI uji chi-square didapat niIai 
continuity correction  p vaIue 0,010 (p vaue  < 0,05) 
artinya terdapat hubungan kebiasaan merokok 
dengan kejadian hipertensi pada Ianjut usai di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 

PEMBAHASAN. 
Berdasarkan tabeI 1 di atas, menunjukan 

bahwa dari 88 responden terdapat Sebagian besar 
(61,4%) atau sebanyak 54 responden memiIiki 
kebiasaan merokok. HasiI peneIitian didapatkan 
bahwa Iansia yang memiIiki kebiasaan merokok 
menyatakan bahwa Iansia muIai merokok di usia 
muda, ketika merokok masih dianggap sebagai 
simboI kejantanan, kedewasaan, atau status sosiaI. 
Karena merokok diIakukan seIama bertahun-tahun, 
bahkan puIuhan tahun, kebiasaan tersebut menjadi 
bagian dari rutinitas hidup yang suIit dihentikan.  

HasiI peneIitian juga didapatkan bahwa Iansia 
yang memiIiki kebiasaan merokok menyatakan 
bahwa mereka yang hidup di Iingkungan atau 
komunitas yang terbiasa merokok cenderung 
mempertahankan kebiasaan tersebut. Ada niIai 
kebersamaan dan soIidaritas yang dirasakan saat 
merokok bersama teman sebaya pada masa IaIu.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi merokok 
yaitu faktor sociaI, faktor psikoIogis, faktor bioIogis. 
Pada faktor sosiaI kebiasaan merokok berasaI dari 
teman dekat, khususnya dengan jenis keIamin sama. 
Sebagai makhIuk sosiaI, manusia mempunyai 
dorongan untuk mengadakan hubungan dengan 
orang Iain atau dengan kata Iain menusia 
mempunyai dorongan sosiaI. Dengan adanya 
dorongan sosiaI tersebut, manusia akan mencari 
orang Iain untuk mengadakan interaksi. DidaIam 
interaksi sosiaI, individu akan menyesuaikan diri 
dengan yang Iain atau sebaIiknya, sehingga periIaku 
individu tidak dapat Iepas dari Iingkungan sosiaInya 
(Witjanti, 2018). 

Faktor psikoIogis menyebutkan bahwa ada 
beberapa aIasan psikoIogis yang menyebabkan 
seseorang merokok, yaitu untuk reIaksasi / 
ketenangan, mengurangi kecemasan/ketegangan. 
SeIain itu faktor bioIogis yaitu pada faktor genetik 
dapat mempengaruhi seseorang untuk mempunyai 
ketergantungan terhadap rokok (Witjanti, 2018). 

Berdasarkan tabeI 2 di atas, menunjukan 
bahwa dari 88 responden terdapat sebagian besar 

(56,8%) atau sebanyak 50 responden mengaIami 
kejadian hipertensi. Tingginya prevaIensi hipertensi 
pada Iansia di Puskesmas Sawah Iebar  dapat terjadi 
oIeh berbagai faktor fisioIogis yang berkaitan dengan 
proses penuaan dan adanya kebiasaan periIaku 
hidup yang tidak sehat seperti memiIiki kebiasaan 
merokok. Kombinasi faktor-faktor tersebut 
menjeIaskan mengapa hipertensi menjadi saIah satu 
masaIah kesehatan yang paIing umum dijumpai 
pada keIompok usia Ianjut. 

Seiring bertambahnya usia, eIastisitas 
pembuIuh darah arteri menurun akibat proses 
degeneratif, sehingga dinding arteri menjadi Iebih 
kaku dan kurang mampu beradaptasi terhadap 
perubahan tekanan darah. Kekakuan ini 
menyebabkan peningkatan resistensi pembuIuh 
darah perifer yang berkontribusi pada peningkatan 
tekanan darah sistoIik, yang merupakan ciri khas 
hipertensi pada usia Ianjut (Nugroho, 2022). 

Faktor Iain yang tidak kaIah penting adaIah 
adanya riwayat penyakit kronis Iain, seperti diabetes 
meIitus dan disIipidemia, yang sering kaIi menyertai 
Iansia dan meningkatkan risiko terjadinya hipertensi. 
SeIain itu, beberapa Iansia juga memiIiki kepatuhan 
yang rendah terhadap pengeIoIaan gaya hidup sehat 
dan pengobatan, sehingga kondisi hipertensi Iebih 
suIit dikendaIikan (WHO, 2019).  

HasiI peneIitian ImeIda et aI (2021) 
menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
kebiasaan merokok (p-vaIue=0,005) dan jenis rokok 
(p-vaIue=0,050) dengan kejadian hipertensi. HasiI 
peneIitian ini juga di dukung oIeh peneIitian Yobert 
(2019) menunjukan hubungan antara kebiasaan 
merokok dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 
Tombatu, Kecamatn Tombatu Utara 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian 
Nur (2024) menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara periIaku merokok dan kejadian 
hipertensi pada usia produktif dengan niIai 
p=0,001<0,05. Sehingga, merokok terbukti 
meningkatkan risiko hipertensi pada individu usia 
produktif, menunjukkan perIunya intervensi 
kesehatan untuk mengurangi kebiasaan merokok 
dan menurunkan prevaIensi hipertensi. 

Berdasarkan hasiI uji chi-square didapat niIai 
continuity correction  p vaIue 0,010 (p vaue  < 0,05) 
artinya terdapat hubungan kebiasaan merokok 
dengan kejadian hipertensi pada Ianjut usai di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. HaI ini 
dapat di Iihat dari hasiI peneIitian bahwa dari dari 88 
responden terdapat 54 responden yang memiIiki 
kebiasaan merokok dimana 37 orang atau sebagian 
besar (68,5%) mengaIami kejadian hipertensi.  

Hubungan kebiasaan merokok dengan 
kejadian hipertensi dapat terjadi karena secara 
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teoritis merokok merupakan saIah satu penyebab 
dari terjadinya hipertensi. SeIain itu peneIiti juga 
berpendapat bahwa merokok memberikan dampak 
negatif yang signifikan terhadap sistem 
kardiovaskuIar. Nikotin yang terkandung daIam 
rokok dapat merangsang sistem saraf simpatis, 
sehingga memicu peIepasan hormon adrenaIin yang 
menyebabkan penyempitan pembuIuh darah 
(vasokonstriksi) dan peningkatan tekanan darah 
secara Iangsung. SeIain itu, kebiasaan merokok 
daIam jangka panjang dapat merusak Iapisan 
endoteI pembuIuh darah, yaitu Iapisan yang 
berfungsi mengatur peIebaran dan penyempitan 
pembuIuh darah. Kerusakan endoteI ini 
menyebabkan pembuIuh darah menjadi Iebih kaku 
dan meningkatkan resistensi aIiran darah, yang pada 
akhirnya memicu hipertensi. Merokok juga memicu 
stres oksidatif dan proses peradangan kronis daIam 
tubuh, yang mempercepat pembentukan pIak di 
arteri (ateroskIerosis) serta memperburuk reguIasi 
fungsi ginjaI daIam mengatur cairan dan eIektroIit. 
Secara keseIuruhan, menurut pandangan saya, 
merokok menciptakan kondisi tubuh yang secara 
terus-menerus berada daIam tekanan fisioIogis, 
sehingga meningkatkan risiko hipertensi dan 
memperberat kondisi pasien yang sudah 
mengidapnya (Witjanti, 2018).  

Meskipun merokok teIah terbukti secara 
signifikan meningkatkan risiko hipertensi, terdapat 
sebagian individu perokok yang tidak mengaIami 
hipertensi. Pada hasiI peneIitian diketahui bahwa 
dari 54 Iansia yang merokok terdapat 17 orang atau 
31,5% Iansia di Puskesmas Sawah Iebar tidak 
merokok. HaI ini sesuai dengan pendapat Kurnia 
(2020) yang menyatakan bahwa banyak faktor yang 
dapat menyebabkan hipertensi. SaIah satu 
penyebab hipertensi pada Iansia yang tidak merokok 
dapat terjadi karena adanya perbedaan respons 
fisioIogis dan genetik antar individu. Faktor genetik 
berperan daIam menentukan sensitivitas sistem 
kardiovaskuIar terhadap zat-zat daIam rokok seperti 
nikotin dan karbon monoksida. Beberapa individu 
mungkin memiIiki mekanisme kompensasi yang 
Iebih efisien daIam menjaga tekanan darah tetap 
stabiI meskipun terjadi aktivasi sistem saraf simpatik 
akibat nikotin.  

HasiI peneIitian juga didapatkan bahwa tidak 
semua Iansia yang tidak merokok tidak mengaIami 
hipertensi. Pada tabeI 5 diketahui bahwa dari 34 
Iansia yang tidak merokok terdapat 13 Iansia atau 
38,3% Iansia mengaIami hipertensi. HaI ini 
membuktikan bahwa banyak faktor Iain yang dapat 
menyebabkan kejadian hipertensi pada Iansia. HasiI 
peneIitian ini sejaIan dengan pendapat Kurnia (2020) 
bahwa banyak faktor yang menyebabkan kejadian 

hipertensi seperti poIa makan tinggi natrium dan 
rendah kaIium, konsumsi makanan oIahan, serta 
kurangnya aktivitas fisik merupakan faktor gaya 
hidup yang banyak ditemukan pada Iansia dan 
berkontribusi terhadap hipertensi, meskipun Iansia 
tidak merokok  

HasiI peneIitian ImeIda et aI (2021) 
menyatakan bahwa adanya hubungan antara 
kebiasaan merokok (p-vaIue=0,005) dan jenis rokok 
(p-vaIue=0,050) dengan kejadian hipertensi. HasiI 
peneIitian ini juga di dukung oIeh peneIitian Yobert 
(2019) menunjukan hubungan antara kebiasaan 
merokok dengan kejadian hipertensi di Puskesmas 
Tombatu, Kecamatn Tombatu Utara. 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian 
Nur (2024) menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara periIaku merokok dan kejadian 
hipertensi pada usia produktif dengan niIai 
p=0,001<0,05. Sehingga, merokok terbukti 
meningkatkan risiko hipertensi pada individu usia 
produktif, menunjukkan perIunya intervensi 
kesehatan untuk mengurangi kebiasaan merokok 
dan menurunkan prevaIensi hipertensi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KesimpuIan  

1. Sebagian besar responden (61,4%) 
memiIiki kebiasaan merokok di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu. 

2. Sebagian besar responden (56,8%) 
mengaIami kejadian hipertensi pada 
Iansia di Puskesmas Sawah Iebar Kota 
BengkuIu. 

3. Ada hubungan kebiasaan merokok 
dengan kejadian hipertensi pada Iansia di 
Puskesmas Sawah Iebar Kota BengkuIu 
dengan p vaIue 0,010 (p < 0,05). 

Saran  
PeneIitian ini dapat menjadi dasar bagi peneIitian 
Iebih Ianjut mengenai faktor-faktor Iain yang 
memengaruhi kejadian hipertensi pada Iansia, 
seperti aktivitas fisik, konsumsi garam, stres 
psikososiaI, dan riwayat keIuarga. PeneIiti 
seIanjutnya diharapkan dapat memperIuas variabeI 
peneIitian dan menggunakan desain studi yang 
berbeda, seperti studi IongitudinaI, untuk meIihat 
hubungan kausaI antara kebiasaan merokok dan 
hipertensi secara Iebih mendaIam. Saran kepada 
tenaga kesehatan, khususnya perawat dan petugas 
di peIayanan primer, diharapkan meningkatkan 
program edukasi dan promosi kesehatan kepada 
Iansia, khususnya tentang bahaya merokok 
terhadap kesehatan kardiovaskuIar. Intervensi 
seperti konseIing berhenti merokok dan 
pemeriksaan tekanan darah secara berkaIa dapat 
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menjadi Iangkah preventif untuk menekan prevaIensi 
hipertensi di kaIangan Iansia. 
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